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Kornisi VII DPR Minta Menpar Widi

Tinjau Kebijakan Visa Yang Hambat Wisman

WAKIL Ketua Komisi VI DPR
Evita Nursanty meminta Men-
ter Pariwisata Widiyanti Putri
Wardhana melakukan evaluasi
menyeluruh lerhadap kebijakan
visa bagi wisatawan mancancgara
(wisman). Indonesia dinilai ter-
tinggal dibanding banyak negara
ASEAN yang memberlakukan
kebijkan bebas visa untuk men-
dorang pertumbuhan sektor pari-
wisiata dan ckonomi nasional,

Saal ini negara-negara seperti
Thailand, Malaysia, Singapura,
Filipina, Vietnam, Kamboja,
Laos, Bruned, hingga Myanmar
telah memberikan bebas visa
kunjungan kepada schagian besar
wisatavan asing, termasuk wisa-
Lawan dari pasar-pasar besar se-
perti China, India, Rusia, Eropa,
dannegara-negara Timur Tengah,

Scbagai negara dengan potensi
pariwisata terbesar di kawasan
seperti Bali, Labuan Bajo, Raja
Ampat, Mandalika, Danau Toba,
Likupang, Borobudur, dan ratus-
an destinasi lainnya-Indonesia
justru belum memaksimalkan
peluang terscbut.

“Kila tidak boleh kalah ber-
saing, Jika negara-ncgara lefangga
sudah meminka visa gratis dan
kunjungan mercka meningkat
(ajam, Indonesia harus melakukan
langkah serupa agar tetap kom-

petitf di ASEAN maupun global,"
kata Evita dalam Rapat Kerja
Kormisi VII DPR dengan Mentert
Pariwisata Widiyanti Putri Ward-
hana di Gedung DPR, Senayan,
Jakarta, Senin (17/11/2025).

Menurut Evita, kebijakan
bebas visa terbukti meningkat-
kan jumlah kunjungan wisala-
wan secara signifikan serta
memperkuat industri pariwisata
negara-negara (ersebut. Semen-
tara Indonesia justru mencabut
kebijakan bebas visa kunjung-
an wisala pada saal negara
lain berlomba memberikannya
pascapandemi Covid-19. Hal ini
dinilai menjadi salah satu penye-
bab perkembangan wisman ke
Indonesia tidak signifikan diban-
dingkan negara letangga,

Evita mencatat kunjungan ke
Malaysia pada delapan bulan
pertama 2025 sudah 28 juta dart
target 31,4 juta tahun 2025, Thai-
land merail 24 juta pada sem-
bilan bulan pertama 2025 dengan
target 33.4 juta. Sementara Indo-
nesia dalam sembilan bulan 2025
hanya mencapai 11,43 juta dari
target 15 juta hingga akhir ahun,
Jumlah tersebut pun didominasi
Bali dengan sekitar 5.3 juta kun-
jungan pada Januari-September
2025, sementara destinasi lin
masift lerkesan “sepi”.

Evita Nursanty

“Bali memang ramai, tetap:
jangan hupa secara nasional desti-
nasi wisata kita belum mampu
menarik lebih banyak wisman,
seperti Danau Toba, Batam, Jakar-
{a, Likupang-Manado, Lombok,
Makassar, Bangka Belitung, dan
lainnya, Ke Manado itu stagnan
di 47 ribu, padzhal kita pernah
130 ribu tahun 2019, Begitu juga
Sumut yang belum banyak berge-
ser darf angka 240 ribu,” Katanya.

Memurut Evita, kebijakan be-
bas visa akan memberikan dam-
pak ekonomi besar: meningkat-
kan kunjungan wisman secara
drastis, mendorong belanja wisa-
lavan yang berdampik kngsung
pada UMKM, hotel, restoran,
{ransportasi, dan ekonomi krea-

(if; memperluas lapangan kerja;
serta menumbuhkan investasi
dan koncklivitas udara,

Korisi VI DPR menilai kebi-
jatkan visa Indonesia masih ter-
Ll restriktil dan belum sejalan
dengan semangat peningkatan
daya saing pariwisala nasional.
Namun mengenai durasi kun-
jungan serta negara mana yang
diprioritaskan untuk bebas visa,
Evita menyerahkannya kepada
pemerintah, dengan catatan perlu
ditelusuri negara yang memiliki
potensi-kunjungan besar tanpa
menpabatkan keamanan nasional
dan pengawasan keimigrasian,

“Apakah dikembalikan seperti
sebelumnya untuk 159 negara,
atau dipilih berdasarkan polensi
kunjungan yang lebih besar,
kami persilakan pemerintah me-
nentukan,” ucap Evita.

Evita juga berharap teknologi
digital dimanfaatkan untok men-
dukung lata kelola kebijakan
bebas visa kunjungan agar lebih
mudah, mempercepat peme-
riksaan di bandara, meminimal-
kan human error, mengurangi
beban petugas imigrasi, serta
memastikan keamanan dengan
penggunaan sistem pre-arrival
rgistration, digital border con-
trof, teknologi keamanin digital,
dan integrast data.

“Teknologi digital sekarang
memungkinkan proses vang
lebih mudah, pemeriksaan lebih
cepal, mendetekst potensirisiko,
dan memastikan keamanan letap
(erjaga tanpa menghimbal wisa-
tawan, sekaligus mendukung
pengambilan kebijakan berbasis
data sebagaimana diterapkan
negara lain," wjamya.

Sementara itu, Menteri Pari-
wisala Widiyanti Putri Wardhana
optimis devisa partwisata 2025
dapat menembus (arget 18 miliar
dolar AS, didukung capatan se-
mester pertama sebiesar 8,2 miliar
duolar AS dan tren kunjungan wisa-
tawan yang lerus naik hingga akhir
tahun. Momentum libur Natal dan
Tahun Baru akan menjadi pendo-
rong lambahan, sekaligus menmun-
jukkan pemulihan pariwisata
nasioral yang semakin kuat,

Memasuki 2026, Kemenpa-
rekral menyiapkan program lan-
jutan untuk meningkatian kualitas
dan inovasi pariwisata, mulai
dari penguatan wisata alam, pen-
ingkatan kompetensi pemandu,
pendampingan destinesi berkelan-
jutan, hingga dukungan bagi
UMKM dan ckonomi kreatif.
Pemerintah juga melanjutkan
programevent nasional serta digi-
talisasi Tourism 5.0 unfuk mem-
permudat: perizinan acara, W PY8
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